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ABSTRAK  
Penelitian ini menggunakan zirkonia (ZrO2) yang telah disintesis dari 
konsentrat pasir zirkon. Pasir zirkon merupakan produk samping pertambangan di 
Pulau Bangka, Indonesia. Zirkonia disintesis dengan menggunakan metode fusi 
kaustik single filtration. Zirkonia hasil sintesis di doping dengan ittria membentuk 
Yttria-Stabilized-Zirconia (YSZ). Ion ittrium yang di masukkan kedalam ZrO2 
memiliki variasi komposisi 4,5%, 8%, dan 10%. Penelitian ini mempelajari 
pengaruh komposisi dalam struktur kristal, karakter konduktivitas, dan nilai 
konduktivitas. 
 Pola difraksi dilengkapi dengan refinement menggunakan metode Le Bail 
untuk mempelajari struktur kristal. Hasil refinement menunjukkan ZrO2 memiliki 
2 fasa yaitu zirkonia monoklinik dan zirkonia tetragonal. Sementara itu, 
penambahan ion ittrium pada YSZ (ittria terstabilkan zirkonia) memiliki struktur 
kubik. Namun, YSZ yang telah disintesis tidak memiliki 1 fasa melainkan 3 fasa, 
yaitu monoklinik, tetragonal, dan kubik. Penambahan ittrium juga merubah 
parameter sel pada kristal. Adanya perubahan parameter sel menunjukkan ion 
ittrium (Y3+) telah masuk kedalam ZrO2. Hal ini didukung dengan plot Fourier. 
Variasi komposisi YSZ menunjukkan perbedaan morfologi dan juga perbedaan 
ukuran partikel. Sementara itu, konduktivitas ionik terbesar disediakan oleh 8YSZ 
yaitu 2,74x10-4 S.cm-1 pada suhu 700 oC. 
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ABSTRACT 
This research was done by using zirconia (ZrO2) that has been synthesized 
from the concentrate of zircon sand. Zircon sand is a side product of mining in 
Bangka Island, Indonesia. Zirconia was synthesized by using caustic fusion 
method of single filtration. Zirconia was doped with yttria to form Yttria-
Stabilized-Zirconia (YSZ). Yttrium ions that  were doped into the synthesized 
ZrO2 have various composition, i.e. 4.5%, 8%, and 10%. The purpose of this 
research is to understand the effect of composition on the crystal structure, 
conductivity characteristic and the conductivity value. 
The diffraction pattern was completed with Le Bail refinement that used to 
understand the crystal structure. Refinement result showed that the prepared ZrO2 
presents in two phases which are monoclinic and tettragonal zirconia. Meanwhile, 
the addition of yttrium ions produced Yttria-Stabilized-Zirconia (YSZ) with cubic 
structure. However, the synthesized YSZ did not axisted as a single phase but it 
presents as 3 phases, i.e. monoclinic, tetragonal and cubic. Yttrium addition has 
changed the cell parameters of crystal. It represents that Y3+ (Yttrium ions) has 
entered ZrO2 structure. It is supported by the Fourier plots. The various 
composition of YSZ showed different morphology and different particle size. 
While, the greatest ionic conductivity provides by 8YSZ, i.e. 2.74x10-4 S.cm-1 at 
700 oC. 
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